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CPO, (19  – 23 Januari 2015) 

Tren pergerakan harga CPO (crude palm oil/minyak sawit mentah) selama pekan ketiga Januari 

2015, terpantau pada chart bergerak menurun tipis. Di Tanah Air dan di Bursa Rotterdam, 

terlihat pada awal perdagangan, Senin (19/1) bergerak menguat. Di Bursa Rotterdam, sebagai 

acuan Bursa CPO di Tanah Air, bergerak pada level US$ 687,00 per ton dari akhir pekan 

sebelumnya berada pada level US$ 659  untuk kontrak Februari 2015. 

  

Sementara dari Malaysia dilaporkan, bahwa meningkatnya produksi dan cadangan minyak 

kelapa sawit dikombinasikan dengan menurunnya harga minyak mentah yang akan terus 

menekan harga minyak kelapa sawit. Malaysia, sebagai pemasok terbesar kedua di dunia akan 

minyak tropis yang digunakan dalam pembuatan makanan dan biofuel. Kemudian, harga minyak 

sawit di MDEX telah naik 20 persen dari level terendah lima tahun pada bulan September, saat 

Malaysia dilanda banjir terburuk dalam empat dekade. Diperburuk oleh anjloknya harga minyak 

mentah yang turun hampir 50 persen tahun lalu yang tentu mengikis permintaan untuk biofuel. 

 

Sehingga harga CPO di MDEX, turun 0,3 persen menjadi RM 2.305  atau kisaran US$ 646 per 

metrik ton. Dan selama pekan kedua Januari, telah turun 1,5 persen. Harga mencapai RM 1.914 

pada bulan September, terendah sejak 2009. Malaysia bersama penghasil kelapa sawit terbesar, 

Indonesia, memasok 86 persen dari minyak sawit dunia, data tersebut diperoleh dari Departemen 

Pertanian AS. 

 

Memasuki hari kedua, Selasa (20/1), pada awal perdagangan CPO di BKDI, harga CPO justru 

sedang mengalami penguatan. Harga CPO berjangka dan BKDI untuk kontrak April 2015 

sedang naik 0,12% ke tingkat harga Rp. 8.325 atau menguat Rp. 10. Namun sebaliknya, di 

MDEX terpantau sedang mengalami pergerakan melemah. Pelemahan harga CPO di MDEX 

dipengaruhi oleh aksi wait and see terhadap data ekspor CPO Malaysia yang akan rilis Selasa. 

 

Naiknya harga CPO di BKDI dipicu aksi beli para pelaku pasar setelah beberapa hari 

sebelumnya bergerak melamah. Sementara di Malaysia, aksi tunggu para investor yang 

berdampak pada penahan aksi beli para investor, cenderung membuat pergerakan terdorong 

melemah pada perdagangan hari ini. Adapun ekspektasi data yang cenderung negatif akibat terus 

turunnya ekspor CPO Malaysia hingga 15 Januari lalu juga berdampak pada kecenderungan aksi 

jual. 

 

Memasuki hari ketiga Rabu (21/1), harga CPO di Bursa Rotterdam masih melemah. Harga 

bergerak turun ke level US$ 677,50 per ton dari sebelumnya US$ 690,00 per ton untuk kontrak 

Februari. Demikian juga di pasar fisik CPO, Medan, harga CPO juga terlihat melemah ke posisi 

Rp. 7.673 dari sebelumnya sebesar Rp. 7.897 per kg. 

 

Kenaikan harga tersebut terjadi Selasa sebelumnya yang tergerus melemah ke level paling 

rendah dalam dua minggu belakangan. Kenaikan harga CPO hari ini terjadi akibat melemahnya 

nilai tukar ringgit. Kurs RM anjlok hingga mencapai kisaran paling rendah dalam 6 tahun 

belakangan. Kurs mata uang Malaysia tersebut melemah hingga mencapai posisi paling rendah 

sejak bulan April 2009 setelah pemerintah Malaysia menyesuaikan target pencapaian 



pertumbuhan ekonominya dan meningkatkan proyeksi defisit fiskal untuk beradaptasi dengan 

menurunnya harga minyak mentah global. Kondisi cuaca ekstrim yang terjadi Indonesia dan 

Malaysia saat ini berpotensi mengakibatkan terganggunya produksi CPO. Meskipun demikian 

penurunan output tidak akan sebesar yang dikhawatirkan sebelumnya karena dampak fenomena 

cuaca El Nino diperkirakan akan terbatas. 

 

Pada perdagangan Kamis (22/1), harga CPO di MDEX masih melanjutkan penurunannya. 

Melemahnya harga CPO tersebut disebabkan oleh rilis data yang menunjukkan bahwa ekspor 

CPO dari Malaysia mengalami penurunan pada periode 1 – 20 Januari lalu. Kontrak CPO di 

BKDI pada Februari mengalami penurunan sebesar Rp. 30 menjadi Rp. 7.920. 

 

Data dari Intertek menunjukkan bahwa ekspor CPO dari Malaysia mengalami penurunan sebesar 

22.9 persen menjadi hanya 702581 ton. Penurunan ini menunjukkan bahwa kinerja ekspor CPO 

dari negara tersebut masih kurang baik. Dari sisi produksi sendiri tingginya curah hujan dan 

cuaca ekstrem di Malaysia yang terjadi saat ini masih menimbulkan kekhawatiran potensi 

terganggunya produksi CPO di negara tersebut. 

 

Sementara itu harga minyak mentah yang masih berada di kisaran paling rendah dalam 5.5 tahun 

belakangan juga memberikan dorongan melemah terhadap harga CPO yang merupakan salah 

satu produk yang bisa digunakan sebagai bahan baku biodiesel yang menjadi substitusi bahan 

bakar minyak. 

 

 
 

Hingga pada akhir pekan ketiga Januari, Jum’at (23/1), harga CPO di Bursa Rotterdam bergerak 

stabil pada level US$ 670 per ton, yang beriringan stagnannya harga CPO di pasar fisik Medan, 

yang dijadikan standar harga CPO dalam negeri, Harga CPO di Medan diperdagangkan pada 

level Rp. 7.512 per kg.  Sementara Harga CPO di ICDX untuk kontrak Februari 2014 mengalami 

penurunan sebesar Rp 130 menjadi Rp. 7.750. 


